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Hadis sebagai ajaran Islam yang merupakan salah satu peninggalan dari Nabi Muhammad saw. telah mengalami perkembangan 
di era kekinian. Akses dalam pencarian hadis dan studi hadis dengan mudah ditemukan melalui media internet. Kemudahan akses 
tersebut tidak hanya dalam hal pencarian hadis dan kitab-kitab hadis dan ilmunya saja. Selain itu juga ditemukan software 
tertentu yang dapat dijadikan untuk menilai otentifikasi hadis. Lebih dari itu, seseorang  dengan mudah mengkaji kitab hadis 
tertentu yang pada zaman sebelumnya sangat tidak mungkin dapat dikaji. Hal tersebut merupakan sesuatu yang menjadi dasar 
adanya perubahan yang sangat mendasar dalam perkembangan hadis yang sangat mendasar sehingga menjadi adanya kajian hadis 
yang sangat dinamis yang masuk di era al-Dirasah Islamiyyah. Kajian ini terdapat dalam jurnal ilmiah yang berkembang dalam 
tradisi keilmuan di PTAI di Indonesia maupun luar negeri. Terdapat perkembangan kajian yang luar biasa dari kajian yang telah 
dilakukan ulama sebelumnya. Kajian yang ada tidak hanay berkutat pada teks semata melainkan sudah melampaui teks, yakni 
berada di ranah masyarakat. Kajian ini kemudian dikenal dengan living hadis. Selain tradisi tersebut, memunculkan tradisi lain 
yaitu adanya kajian kitab hadis melalui pengkajian yang serius atas kitab-kitab hadis baik yang ada di Indonesia maupun di 
negera Brunei Darussalam.  
Kata-Kata Kunci: Studi Hadis, Globalisasi, Dirasah al-Islamiyyah.  
 
Abstract 
Hadith as the teachings of Islam which is one of the relics of the Prophet Muhammad has been progressing in the contemporary era. 
Both accessing and searching to study Hadith has easily carried out via the internet. The ease of access is not only in terms of 
searching Hadith and books of traditions and knowledge; it also found that certain software can be used to assess the Hadith 
authentication. Moreover, one easily assess a particular Hadith which in earlier times is very unlikely can be assessed. That is 
something on which to base any fundamental change in the development of fundamental traditions that become the dynamic 
tradition in the era of Dirasah al-Islamiyya. This study could be found in scientific journals that developed in the tradition of 
knowledge in PTAI in Indonesia and abroad. There is a tremendous development of the study compared to the studies that have 
been done earlier scholars. Existing studies do not just dwell on the text alone but goes beyond the text, which is in the public 
domain. This study became known as living traditions. In addition to the tradition, it raises another tradition that is the study of  
Hadith through serious study on the books of Hadith both in Indonesia and in Brunei Darussalam . 





erdapat perkembangan kajian hadis dalam 
masa kekinian sebagaimana dikaji oleh para 
ahli hadis kekinian. Perkembangan tersebut 
sebagaimana ditulis oleh Yunus Yusoff, Roslan 
Ismail dan Zainuddin Hassan, Adopting Hadith 
Verification Techniques to Digital Evidence 
Autentification.1Hasil ulama mutaqaddimin dapat 
diakses melaui teknologi, yaitu ketika menilai suatu 
                                                            
1Lihat Yunus Yusoff, Roslan Ismail dan Zainuddin 
Hassan, Adopting Hadith Verification Techniques to Digital 
Evidence Autentification, dalam Journal of Computer Science 
6 (5): 484-489, 2010 
hadis.Selain itu dalam journal Israr Ahmad Khan, 
ahli hadis kekinian dari Malaysia mengkaji The 
Autentification of Hadith: Redefining Criteria.2 Hal 
yang dilakukan adalah memberikan kreteria dalam 
otentifikasi hadis. Masih dalam konteks yang sama, 
kajian dalam peprspektif hermeneutika, sebagai-
mana diungkap dalam the American Journal of 
Islamic Social Sciences 24: 4.Kajian yang dilakukan 
                                                            
2Lihat Israr Ahmad Khan, The Autentification of Hadith: 
Redefining Criteria, the American Journal of Islamic Social 
Sciences 24: 4 
T 
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oleh Hakit BOZ, Ataattrk University3 mengkaji 
tentang hadis kaitannya dengan hermeneutika. 
Dari kajian di atas, nampak adanya 
perkembangan kajian dalam Studi Hadis. 
Perkembangan tersebut seiring dengan adanya 
peradaban manusia telah berkembang dari masa ke 
masa. Sebagaimana diungkapkan oleh Alfin Tofler, 
manusia telah mengalami tiga perubahan, yakni era 
pertanian 8000 SM-1500 M yang dikenaldengan 
revolusi hijau, perindustrian 1500-1970 yang 
ditandai dengan adanya mesin sebagai pengganti 
tenaga manusia dan informasi 1970-sekarang.4Era 
inilah yang kemudian dikenal dengan era globalisasi 
dimana masa ini merabahnya informasi ke semua 
lintas budaya dan wilayah. 
Kesadaran atas dunia baru di atas juga 
merambah ke dalam studi agama (Islamic studies). Al-
Dirasah al-Islamiyyah menjadi sesuatu yang menarik 
di era global di mana kajian agama sudah ber-
kembang dengan baik. Perkembangan kajian keil-
muan dalam perspektif tersebut merupakan sesuatu 
yang baik dikarenakan sesuai dengan sifat dari ilmu 
pengetahuan yang senantiasa berkembang. Hal ini 
juga berlaku pada kajian studi hadis. 
Artikel ini berupaya mengkaji perkembangan 
Studi hadis di era globaliasi. Kajian ini akan 
menarik karena kajian studi hadis yang berkembang 
di masa kekinian belum ditemukan di era 
sebelumnya. Hal ini menandakan akan kebangkitan 
ketiga dalam kajian hadis. Di mana kebangkitan 
yang ada dalam litaeratur studi hadis adalah adanya 
kajian yang mengintegrasikan dengan kajian barat 
dan kehadiran kajian-kajian yang menyegarkan. Hal 
inilah yang sesuatu yang menarik untuk dikaji, 
seperti adanya kajian Kitab Sahih Bukhari di mana 
di era klasik hanya diajarkan di pesantren dengan 
santri khas. Sebaliknya sekarang bisa dinikmati oleh 
semua lapisan masyarakat melalui kajian sahih 
bukhari di TVRI yang dikomandani oleh Lutfi 
Fathullah. 
                                                            
3Lihat Hakit BOZ, Hadith Autenticity of the Science of 
Hermeneutucs, International Journal of Humnities and Social 
Sciences, Vol. 3 No. 2 Januari 2013, 187-191.  
4Lihat  
Hadis dan Perkembangannya  
Terdapat perkembangan yang signifikan dalam 
isi maupun materi yang dibahas dalam beberapa 
kitab hadis. Hadis yang sebelumya merupakan 
perkataan, perbuatan dan taqrir Nabi saw. yang 
disampaikan Nabi saw kepada sahabatnya melalui 
majlis yang dibuat Rasulullah saw. atau melalui 
media lainnya, kini menjadi suatu yang terbukukan 
dan beragam kitab yang didalamnya memilki 
metode masing-masing. Dalam perjalanan hadis 
sejak masa pewahyuan sampai munculnya berbagai 
kitab standar dan variasi di dalamnya dapat dilihat 
dalam klasifikasi di bawah ini:  
نيوكتلاو ىحولا رصع, masa kelahiran hadis dan 
pembentukan masyarakat Islam. Priode ini ditandai 
dengan pewahyuan hadis oleh Nabi Muhammad 
saw. dengan cara lesan, tertulis maupun de-
monstrasi praktis.5 Terhadap penjagaan hadis Nabi 
Muhammad saw., pada masa tersebut dilakukan 
dengan cara menghafal dan terkadang jika 
memungkinkan bagi sahabat tertentu dapat menulis 
hadis-hadis yang diperolehnya.6 Sampai di sini 
memunculkan diskusi panjang tentang tradisi 
penulisan hadis.Setidaknya ada dua hadis yang 
menerangkan tentang larangan penulisan hadis dan 
pembolehan penulisannya.7 Di samping itu, masa 
ini juga dinamai dengan masa pembentukan 
masyarakat Islam. Karena pada masa inilah Nabi 
Muhammad saw. menggembleng masyarakatnya 
dengan baik dengan meninggalkan mutiara yang 
sangat berharga berupa al-Qur’an dan hadis. 
                                                            
5Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah Perkembangan Hadis (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1973), 13-14.  
6Penulisan hadis didukung hadis Nabi Muhammad saw. 
diriwayatkan Abu Hurairah dari al-Bukhari dan Muslim. Lihat 
Imam Muslim, Sahi >h Muslim, Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, t. th. ), 988-989. , Abu Abdillah Muhammad ibn 
Isma’Islam al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz II(Beirut: Da>r al-
Fikr, t. th. ) 64.  
7Larangan penulisan hadis dapat dilihat seperti dalam 
hadis yang diriwayatkan Abu Said al-Hudri dari Imam Muslim, 
al-Darimi dan Ahmad ibn Hanbal. Lihat Imam Muslim, 
Sahi >h…, Juz IV, 2298-2299, Al-Kabir Abdullah ibn 
Abdurrahman ibn Fadl ibn Bahran ibn Abd al-Samad al-
Tamimiy al- Da >rimi, Sunan al-Da >rimi, juz II (Indonesia; 
Maktabah Dahla>n, 1984), 19 dan Ahmad ibn Hanbal, Musnad 
Ahmad ibn Hanbal, juz II (Beirut: Da >r al-Fikr, t. th. ), 12, 21 
ddan 39.  
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Rentang waktu masa ini berjalan selama 23 tahun, 
selama Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah 
swt. sebagai Rasulullah untuk menyebarkan ajaran 
Islam.  
ةياورلا نم للاقلااو تبثتلا رصع, masa pematerian dan 
penyedikitan riwayat. Hanya berjalan pada masa 
pemerintahan Khulafa’ al-Rasyidun (11-40 H.). 
Masa ini ditandai dengan upaya sahabat besar da-
lam menerima dan meriwayatkan hadis.Hanya ter-
hadap periwayat-periwayat tertentu saja yang dapat 
diterima. Oleh karena itu, nampak bahwa pada 
masa ini hadis tidak banyak yang dimaterikan ka-
rena adanya kehati-hatian sahabat dalam menerima 
dan meriwayatkan hadis.Hadis baru tersebar luas 
dan menjadi suatu yang penting sejak wafatnya 
Usman ibn Affan dan masa-masa sesudah-
nya.Persoalan di bidang politik lambat laun menjadi 
suatu persoalan kegamaan dengan munculnya 
justifikasi-justifikasi ajaran Islam melalui hadis.  
راصملأا لىإ ةياورلا راشتنلاا رصع, masa penyebaran ke 
berbagai wilayah. Pelopornya adalah para sahabat 
kecil dan tabiin besar dari berakhirnya Khulafa’ al-
Rasyidun sampai awal Dinasti Muawiyah abad 
pertama Hijrah.Hadis pada masa ini sudah tersebar 
ke berbagai wilayah kekuasaan Islam yang tidak 
hanya di wilayah Hijaz melainkan telah sampai ke 
Yaman dan bahkan sampai ke Afrika.8 Penyebaran 
hadis tersebut juga dibarengi dengan munculnya 
madrasah-madrasah di berbagai daerah sebagai 
pusat pendidikan keagamaan. Waktu periode ini 
adalah masa sahabat kecil sampai tabiin. 
نيودتلاو ةباتكلا رصع, masa pembukuan hadis dimulai 
awal abad ke-2 H. sampai di penghujung abad 
tersebut. Abad kedua Hijriyah merupakan 
mementum baru bagi perkembangan hadis di mana 
hadis yang sebelumnya dipelihara melalui tradisi 
hafalan dilakukan dengan cara pembukuan. Kitab 
hasil kodifikasi ulama pada masa tersebut yang 
masih ada sampai sekarang adalah Muwatta’ karya 
imam Malik ibn Anas.9 Walaupun sebagai upaya 
                                                            
8Lihat Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah Perkembangan…, 55-59.  
9Ibid. , 72.  
awal,10 namun apa yang dilakukan Malik ibn Anas 
merupakan suatu hal yang baru dan dapat dijadikan 
kajian oleh ulama sesudahnya. Ini merupakan 
revolusi dahsyat dan menimbulkan berbagai kritik 
yang dilakukan para orientalis.11 Hadis adalah 
produk ulama abad pertengahan Islam. 
حيقنتلاو حيحصتلاوديرجتلا رصع, masa penyaringan, 
pemeliharaan dan pelengkapan, berlangsung selama 
satu abad penuh dimulai awal sampai di 
penghujung abad ke-3 H. Hadis-hadis yang 
dibukukan tidak seperti pada masa sebelumnya, 
kini telah ada upaya penyaringan dari unsur-unsur 
yang bukan hadis Nabi Muhammad saw. Hanya 
hadis-hadis tertentu yang dimasukkan dalam buku 
hadis. Kitab-kitab hadis yang muncul dalam masa 
ini antara lain Musnad Ahmad,12kutub al-sittah, S }ah}i <h } 
al-Bukha >ri dan S }ah}i <h} Muslim. 13 
هتلا رصعكاردتسلااو بيتترلاو بيذ , masa pembersihan, 
penyusunan, penambahan dan pengumpulan hadis, 
dari awal abad ke-4 sampai jatuhnya kota Bagdad 
tahuin 656 H. Mulai dari masa ini dan sesudahnya, 
ulama yang berperan dalam kegiatan hadis disebut 
ulama mutakhkhirin. Kegiatan yang dilakukan hanya 
mencukupkan diri dengan mengutip kitab-kitab 
hadis yang ditadwin oleh ulama abad ke-2 dan 3 H. 
Oleh karena itu, corak tadwin pada masa ini dan 
sesudahnya telah beraneka ragam seperti 
menertibkan hadis, spesialisasi hadis, kitab-kitab 
komentar dan sebagainya. Seperti yang dilakukan 
oleh Ismail ibn Ahmad yang menghimpun kitab 
S }ah}i <h} al-Bukha>ri dan S }ah}i <h} Muslim dalam satu 
kitab.14 
دئاوزلاو ةياورلا نع ثحبلاو جيرختلاو عملجاو حرشلا رصع, masa 
penyarahan, penghimpunan, pentakhrijan dan 
pembahasan hadis. Rentang waktu relatif panjang 
dimulai tahun 656 H. sampai sekarang. Masa ini 
merupakan kelanjutan masa sebelumnya dan 
                                                            
10Lihat MM. Azami, Memahami Ilmu Hadis Telaah 
Metoologi dan Literatur Hadis, terj. Mieth Kieraha (Jakarta: 
Lentera, 1995), 107-116.  
11Lihat MM. Azami, Studies in Early Hadith…. 98-101.  
12Lihat Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah Perkembangan…, 96.  
13Ibid,. 98-106.  
14Ibid,. 109-112.  
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menambah semakin banyaknya khazanah hasil 
tadwin ulama hadis. Jika dihubungkan dengan 
sejarah perkembangan ‘Ulu>m al-H}adi>s |, maka masa 
ini merupakan suatu masa keemasan dan 
kematangan ‘Ulu >m al-H }adi>s |.15Oleh karena itu, tidak 
heran jika masa tarakhir perkembangan hadis telah 
menyempurnakan dirinya dengan berbagai karya 
hadis yang tetap mengacu pada hasil ulama 
sebelumnya, mutaqaddimin. Hasil karya ulama 
periode ketujuh antara lain syarah S }ah}i <h} al-Bukha >ri 
seperti Fath al-Bari karya al-Asqalani, Umdat al-Qari 
karya Muhammad ibn Ahma al-Aini dan Irsyad al-
Sari karya al-Qastalani.16Hal serupa juga ditemukan 
pada kitab-itab lain seperti Sahih Muslim, Sunan al-
Tirmizi, Sunan al-Nasa’i, dan Sunan Ibn Majah.17 
Periodesasi di atas terkesan lebih terperinci dan 
menyebut berbagai generasi yang terlibat banyak 
dalam setiap tahap perkembangan hadis. Oleh 
karena itu, terdapat tujuh tahapan. Namun, pada 
perkembangannya ada juga ulama yang hanya 
membagi ke dalam tiga priode saja seperti yang 
dilakukan oleh Muhammad Ajajj al-Khatib. Ketiga 
periode tersebut masing-masing, qabl al-tadwin 
(sebelum pembukuan), inda al-tadwin (masa 
pembukuan) dan ba’da al-tadwin (setelah 
pembukuan).18 Pembahasan yang dilakukan 
nampak bahwa hanya berpatokan pada prestasi 
besar umat Islam dalam menjaga hadis. Tradisi 
hapalan ke tradisi tulis oleh ‘Ajjaj al-Khatib 
dianggap sebagai sesuatu yang penting. Oleh karena 
itu, masa-masa sebelum dan masa sesudah 
pembukuan sudah cukup dikategorikan secara 
general dengan menafikan peristiwa-peristiwa yang 
terjadi tiap periodenya. 
Sementara Abd al-Aziz al-Khulli dalam bukunya 
Tarikh Funun fi al-Hadis membagi dalam lima 
periodesasi. Secara lengkap dimulai dari masa awal 
sampai akhir,  فى ةنــــسلا ظفحرودصلا  (1) ىواـــتفلاب ةطلتمخ اهنــيودت (2) 
نبودــتلاب اهدارفإ (3) حيحصلا ديرتج (4) حرشلاو عملجاو بيتترلاب اهبيذē (5). 
Kelima periodesasi yang dikemukakanoleh al-Khalili 
                                                            
15Ibid,. 113-123.  
16Ibid,. 121.  
17Ibid,. 122.  
18Lihat Muh}amamd Ajjaj al-Khat }i >b, al-Sunnah Qabl al-
Tadwi >n (Beirut: Da >r al-Fikr, 1981).  
ini agak terperinci dengan melihat berbagai 
peristiwa yang terjadi pada masa sesudah tadwin 
yang membedakan masa sebelumnya.  
Seiring perkembangan manusia, yang di era 
sekarang merupakan era global yang didukung 
dengan kemajuan teknologi informasi memun-
culkan berbagai produk baru hadis di media global, 







council.org/programs/ Hadith4.zip.atau dalam 
http://www.saaid.net/book, yang berisi antara lain:  
 
 
Atau dalam bentuk software tertentu yang 
digagas oleh individu maupun pemerhati hadis 
lainnya. Seperti software maktabah syamilah, 
maktabah alfiyah li al-sunnah al-nabawiyyah.  
Kajian hadis di dalam jurnal akademik yang 
amat sangat berisikan sesuatu yang baru dan 
berbeda dengan kajian sebelumnya .seperti kajian 
yang dilakukan oleh Yunus Yusoff dkk. Tentang 
keterkaitan perkembangan teknologi informasi 
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Dalam kitab Muta’akhkhirin, sebagaimana 
dalamm Kitab Bulugh al-Maram: 
 
 
Dari gambaran di atas, juga ditemukan hal lain 




Bahkan rumusan keilmuan hadis utuk 
mempermudah mengkaji hadis sahih dan lain-lain 
bias dilihat dalam: 
 
http://www.arab-eng.org/vb/t274036.html 





Syarah hadis juga ditemukan, seperti kitab-kitab 
yang sederhana yang dapat dijadikan pedoman bagi 
masyarakat yaitu Arbain Nawawi. Kitab ini 
berisikan 40 hadis praktis yang dijadikan panduan 









Atau dalam konteks studi al-Qur’an Hadis 











act ditemukan juga kajian lain, hadis dalam 
perspektif orientalis, seperti kajian Harald Motzki: 
Hadith: Origin and Development.  
 
 
Kajian lain juga ditemukan di beberapa jurnal di 
lingkungan PTAI. Seperti Jaringan ulama hadis di 
Indonesia dikaji oleh Hasan Su’aidi Dosen STAIN 
Pekalongan, dalam artikel disebutkan peran ulama 
Indonesia dalam bidang hadis dan ilmu hadis yang 
dimulai pada masa Syaikh Mahfud Al-Termasi dan 




Masih dalam konteks penelitian di atas Syamsul 
Huda dalam karyanya yang berjudul Perkembangan 
penulisnya Hadis pada Pusat Kajian Hadis 
Nusantara Abad XVIII. Dalam karya ini lebih 
ditekankan pada kajian kitab hadis yang ditulis 
ulama nusantara. Tulisan ini dimuat dalam jurnal 
Penelitian UNIB Vol. VII, No. 2 Juli 2001. 
Halaman 110-116. Dalam kajiannya ini peneliti 
ingin menjelaskan dan membuktikan adanya 
keterkaitan antara silsailah keilmuan nusantara dan 
makkah. Kajian yang dilakukan adalah melalui 
metode filologi dengan kitab Mawa’id al-Badiyah  
 
 
Kajian lain kitab hadis yang dilakukan ulama 
adalah pemikiran ulama kenamaan Mahmud Abu 
Rayyah dalam hadis. Sebagaimana dilakukan oleh 
Shochimin. Hunafa Jurnal Studi Islamika Vol 9 No. 
2 2012, halaman 271-300. 
 




Kajian hadis dalam kerangka penelitian hadis 
atau ulum al-hadis sebagaimana dalam al-Fikr, Vol 
15, No. 1 tahun 2011. Sebagai kajian ilmiah sand 
hadis merupakan suatu tradisi ilmiah dan sistem 
periwayatan yang dapat dipertahankan dan 
dipertanggungjawabkan. Selain itu, unsur-unsur 
sanad dalam periwayatan hadis adalah bagian yang 
sangat penting baik dalam menentukan kualitas 
hadis maupun dari segi kuantitasnya. Adapun 
dalam tinjauan sejarah, sebelum Islam asal usul 
sanad telah digunakan oleh agama Yahudi atau 
terdapat dalam kitab Yahudi, Mishnah, termasuk 
masyarakat Jahiliyah dalam menuturkan silsila dan 
syair-syair mereka juga menggunakan metode sanad 
meskipun tidak jelas sejauh mana metode itu 
diperlukan. Namun setelah Islam datang sanad 
dalam hadis jauh lebih metodologis dalam 
penggunaan periwayatan hadis. Pernyataan ini telah 
di tahqiq oleh para ulama hadis “ Sanad hadis 





Dalam konteks kajian orientalis ditemukan 
tulisan Idri, dalam al-Tahrir Vol 11 No. 1 Mei 
2011. Pandangan yang sangat berbeda antara para 
orientalis dengan ulama hadis tentang Islam dan 
hadis. Perbedaan tersebut pada dasarnya bermula 
dari pandangan mendasar tentang sumber ajaran 
Islam, yaitu al-Qur’an dan hadis itu sendiri. Karena 
mereka berpendapat bahwa al-Qur’an adalah 
buatan Nabi Muhammad dan hadis merupakan 
perkataan sahabat Nabi atau umat Islam abad 
pertama dan kedua Hijriyah, maka ajaran Islam 
bukan wahyu Allah melainkan buah pikiran 
Muhammad yang diperoleh dari berbagai sumber 
seperti Taurat, Injil, dan sebagainya dan hadis 
berasal dari tradisi di kalangan umat Islam abad 
pertama dan kedua Hijriyah sebagai akibat dari 
perkembangan Islam. Pandangan negatif tentang al-
Qur’an dan hadis juga merambah pada pemahaman 
tentang Islam, hadis Nabi, eksistensi sanad dan 
matan hadis, termasuk di dalamnya pencitraan 
terhadap pribadi Nabi Muhammad yang membawa 
ajaran Islam itu. Pandangan-pandangan tersebut 
telah dijawab oleh para ulama hadis yang 
menyatakan tentang kebenaran Islam dan al-Qur’an 
sebagai wahyu Allah serta hadis sebagai sabda nabi. 
Pembelaan mereka di samping berdasar data sejarah 
juga argumentasi logis.  




Menurut Idri, Implikasi dari pendapat para 
orientalis tentang eksistensi hadis adalah bahwa 
karena menurut mereka hadis bukanlah sabda nabi 
tetapi buatan umat Islam pada abad pertama dan 
kedua Hijriyah, maka sesuatu yang disebut hadis 
Nabi sesungguhnya ucapan-ucapan manusia biasa 
yang tidak mempunyai kekuatan hukum yang 
kemudian disandarkan kepada nabi. Jadi, sesuatu 
yang disebut hadis Nabi, yaitu perkataan, 
perbuatan, dan persetujuan nabi, sesungguhnya 
tidak ada, karena sesuatu yang disebut hadis nabi 
itu adalah perkataan sahabat, tabi’in, atau orang-
orang sesudah mereka. Kalau pun dikenal istilah 
hadis nabi, hal itu hanyalah istilah saja yang esensi 
dan eksistensinya bukan dari nabi. Dengan 
demikian, hadis itu tidak berasal dari nabi dan 
kebenarannya tidak dapat dipertanggung-jawabkan 
sehingga ia tidak dapat dijadikan hujjah (dasar- 
argumentasi) dalam kehidupan beragama. Hanya 
saja, – sebagaimana penelitian ulama hadis – karena 
argumentasi dan data yang dijadikan dasar berpikir 
para orientalis itu lemah, maka pendapat mereka 
tentang hadis tidak dapat diterima, sehingga yang 
benar adalah hadis yang shahih adalah benar-benar 
dari Nabi dan dapat (bahkan harus) dijadikan 
hujjah (dalil) agama Islam. 
Dalam konteks inipula ditemukan adanya upaya 
penelitian dengan paradigm baru, seperti ditulis 
Rajab dalam al-Fikr, Vol 15, No. 2 tahun 2011.  
 
Kajian lain, adalah kajian kitab hadis. Dimana 
tema tertentu bisa dijadikan sebagai sebuah tema 
penelitian, seperti yang dilakukan oleh M. Zaky 
Mubarok dalam Jurnal Studi Agama dan 
Masyarakat Vol. 4 No. 2. 
 
 
Kajian pemaknaan hadis yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat sekarang juga sering dikaji, 
seperti oleh Ahmad Suhendra dalam jurnal 
Hermenutik STAIN Kudus, Vol. 8 No., 2 Juli 2012. 
ideal moral dari hadis ini dapat dijadikan landasan 
moral-teologis dalam menggalangkan reboisasi, dan 
kritik kepada mereka yang melakukan perusakan 
lingkungan, terutama konspirasi penebangan liar. 
  




Atau dalam bentuk kajian yang masa lampau 
dengan memberikan sentuhan yang baru 
sebagaimana dilakukan oleh Jurnal al-Hikmah, Vol. 
XIV, No. 2 tahun 2013.  
 
Kajian hadis semkin marak jika dikaitkan 
dengan problem kesetaraan gender, sebagaimana 
ditulismoleh Umi Aflahah dalam Tesis magisternya 
di mana mengkaji di Ormas Islam NU dan 
Muhamamdiyah terkait hadis-hadis misoginis. Ia 
membagi dalam tiga kelompok, tekstualis-




Dalam konteks yang sama, kajian gender juga 
bisa dilakukan dalam konteks kitab tertentu. Seperti 
kajian yang dilakukan Abd. Madjid di Jurnal al-
Ulum Vol. 13 No. 2 Desember 2013.  
 
Bentuk hadis di dunia global dan perkembangan 
ilmu pengetahuan mengisyaratkan adanya 
perkembangan studi hadis. Studi hadis di era 
sekarang telah berkembang tidak saja fokus pada 
kajian teks semata melainkan menjadi kajian non 
teks. Kajian ini memfokuskan pada kajian di 
masyarakat yang dikenal dengan living hadis. 
Sebagimana kajian yang dilakukan seperti di bawah 
ini: dalam al-Risalah, Vol. 13 No. 1 Mei 2013.  
 




Atau jogged shalawat mataram: 
 
Simpulan 
Dari kajian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kajian hadis di era global berkembang dengan pesat. 
Pengembangan kajian hadis tersebut sesuai dengan 
kebutuhan manusia pada zaman sekarang.Studi 
Hadis yang berkembang di era global 
memungkinkan manusia mempermudah dalam 
memahami studi hadis. Sebagaimana dengan 
munculnya maka kajian hadis sangat beragam. 
Seperti kajian ilmu hadis, sitemukan sistem gambar 
yang memudahkan dalam mengkaji ilmu hadis 
keseluruhan. Hal lain juga berlaku dalam kajian 
kitab hadis. Dalam kajian yang ada melalui studi 
hadis terdapat perkembangan yang pesat terutama 
di era kekinian dengan adanya globalisasi dan 
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